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Abstract. Materiality refers to the magnitude of an error or omission in accounting 
information that can affect the judgment of those relying on it. This study aims to 

examine the influence of auditor professionalism and experience on materiality 
consideration. A quantitative research method with a verification approach was 

employed. The data collected for this study consisted of numerical values, and 

statistical analysis was conducted. The findings indicate that auditor professionalism 
does not have a significant impact on materiality consideration. However, auditor 

experience shows a significant influence on materiality consideration. In conclusion, 

this study reveals that auditor professionalism does not significantly affect materiality 
consideration, whereas auditor experience has a significant influence on materiality 

consideration. These findings contribute to a better understanding of the factors 
influencing materiality consideration in the context of auditing. Further research and 

implications for auditing practices are discussed. 
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Abstrak. Materialitas mengacu pada besarnya kesalahan atau kelalaian dalam 

informasi akuntansi yang dapat mempengaruhi penilaian orang yang 

mengandalkannya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

profesionalisme dan pengalaman auditor terhadap pertimbangan materialitas. 

Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan verifikasi digunakan dalam 

studi ini. Data yang dikumpulkan bersifat numerik, dan analisis statistik 

digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profesionalisme auditor tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pertimbangan materialitas. Namun, pengalaman auditor memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pertimbangan materialitas. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa profesionalisme auditor tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pertimbangan materialitas, sementara pengalaman auditor memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pertimbangan materialitas. Temuan ini memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertimbangan materialitas dalam konteks audit. Implikasi dan saran untuk 

penelitian dan praktik audit dibahas lebih lanjut. 

Kata Kunci: Pengalaman Auditor, Profesionalisme Auditor, Tingkat Materialitas.  
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A. Pendahuluan 

Akuntansi adalah ilmu yang mencakup proses mencatat, mengelompokkan, dan menghasilkan 

informasi keuangan. Dalam pelaporan keuangan, digunakan konsep materialitas untuk 

menentukan keberpengaruhannya. Beberapa akademisi menggunakan rasio pendapatan bersih 

sebagai acuan materialitas. Namun, penilaian tentang apakah suatu hal itu material sangatlah 

subjektif dan tergantung pada penilaian individu. (1). 

Audit adalah proses sistematis dalam akuntansi. Tujuannya adalah mengumpulkan dan 

mengevaluasi bukti terkait kegiatan ekonomi untuk menilai kecocokan antara pernyataan yang 

dibuat dengan fakta yang ada. Hasil audit disampaikan kepada pihak yang berkepentingan [3]. 

Tujuan audit adalah menganalisis laporan keuangan dan memberikan penilaian atas 

kesesuaiannya. Auditor independen dan berkualitas mengumpulkan informasi untuk melakukan 

evaluasi tersebut. Saat perencanaan audit, auditor membuat pertimbangan awal tentang tingkat 

materialitas. Namun, tingkat materialitas dapat berubah saat auditor membuat kesimpulan audit 

dan meninjau hasilnya. Selama proses audit, auditor juga dapat mengumpulkan informasi 

tambahan tentang klien yang dapat mempengaruhi penilaian akhir. Misalnya, auditor dapat 

menemukan bahwa solvabilitas klien meningkat secara signifikan karena adanya pengeluaran 

baru yang terungkap selama audit (2). 

Bukalapak.com Tbk (BUKA) membuat kesalahan dalam laporan keuangan kuartal III 

2021 terkait akuisisi perusahaan pendidikan Bolu.id. Tbk (BUKA) salah menyajikan nilai 

transaksi akuisisi, yang seharusnya US$ 1 miliar bukan US$ 1 juta. BEI meminta penjelasan 

dari manajemen Bukalapak dan mereka sudah mengoreksi kesalahan tersebut (3). Audit yang 

efektif memperhatikan tingkat materialitas. Materialitas adalah pertimbangan yang digunakan 

oleh auditor untuk menentukan sejauh mana suatu kesalahan atau ketidakakuratan dalam 

laporan keuangan dapat mempengaruhi keputusan pengguna laporan. Jika kesalahan tersebut 

melebihi batas yang dapat diterima dan berpotensi berdampak signifikan pada keputusan 

ekonomi, maka kesalahan tersebut dianggap penting secara keseluruhan.(4) 

Profesionalisme sangat penting bagi akuntan dalam memahami kinerja mereka dan 

fenomena terkait tingkat materialitas. Ada lima dimensi profesionalisme akuntan publik, yaitu 

komitmen terhadap profesi, tanggung jawab sosial, independensi, kepercayaan pada peraturan 

profesional, dan hubungan dengan rekan seprofesi [8]. Keterampilan auditor sangat penting 

dalam kesuksesan audit. Ini melibatkan pengetahuan dan pengalaman. Pengalaman kerja juga 

memainkan peran penting dalam menentukan kualitas audit yang dilakukan oleh auditor [9]. 

Peneliti terdahulu telah menganalisis pengaruh antara profesionalisme auditor terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas dalam proses laporan keuangan memiliki hubungan cukup 

kuat hubungannya Sehingga menunjukkan bahwa semakin profesionalisme seorang auditor 

maka akan semakin tepat pertimbangan auditor terhadap materialitas dalam pengauditan laporan 

keuangan(5) 

Selain profesionalisme, tingkat pengalaman auditor juga menjadi salah satu hal yang 

harus diperhatikan dalam menetapkan pertimbangan tingkat materialititas (6). Oleh karena itu 

pengalaman audit sangat penting dalam memperhitungkan kinerja akuntan publik, sehingga 

pengalaman dimasukan sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh ijin menjadi akuntan 

publik (SK Menkeu No. 43/KMK.017/1997) (7) 

Berdasarkan informasi latar belakang yang dipaparkan, berikut rumusan masalah yang 

telah peneliti rangkai : "Seberapa besar pengaruh tingkat profesionalisme auditor terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas dalam proses audit laporan keuangan?" dan “Seberapa besar 

pengaruh tingkat pengalaman auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam proses 

audit laporan keuangan?” Selanjutnya, tujuan penelitian disebutkan pada bagian berikut.  

1. Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana profesionalisme auditor mempengaruhi 

pertimbangan tingkat materialitas dalam pengauditan laporan keuangan. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pengalaman auditor terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas dalam pengauditan laporan keuangan.  
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B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikasi. 

Sampel penelitian terdiri dari auditor yang bekerja di perusahaan akuntan publik yang terdaftar 

di otoritas jasa keuangan. Data dikumpulkan melalui kuesioner. Analisis regresi berganda 

dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS 23. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Setelah mendapatkan data, langkah selanjutnya adalah menyebarkan kuesioner kepada auditor 

dari tujuh kantor akuntan publik. Data tersebut akan diolah menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 23 dan dianalisis dengan teknik analisis statistik. Berdasarkan pengujian didapatkan hasil: 

Uji Normalitas  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 34 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .32020634 

Most Extreme Differences Absolute .127 

Positive .127 

Negative -.104 

Test Statistic .127 

 

 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.178c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Hasil perhitungan software SPSS 23 

Tabel 1 menunjukkan nilai probabilitas yang signifikan (Asymp. Sig) sebesar 0,178 

untuk uji Kolmogorov-Smirnov. Karena p-value atau Asymp. Sig lebih dari 0,05 maka data 

residual diasumsikan berdistribusi normal. Dengan kata lain, model regresi yang digunakan 

dalam penyelidikan ini terdistribusi secara teratur. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Jika model regresi berganda lolos dari uji asumsi klasik [7], maka dianggap sebagai model yang 

baik. Uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas merupakan uji asumsi standar yang 

digunakan dalam penelitian ini. Berikut merupakan hasil yang diperoleh dalam penelitian: 
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Uji Multikolinieritas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

X1 .532 1.880 

X2 .532 1.880 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil perhitungan software SPSS 23  
Berdasarkan tabel 2 maka dapat dikatakan bahwa nilai Tolerance yaitu > 0,1 yaitu 0,532 

dan VIF < 10 yaitu sebesar 1,880 yang berarti variabel tersebut bebas dari multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat perbedaan varian yang 

signifikan antara residual dalam model regresi. Model regresi yang baik memiliki residual 

dengan varian yang homogen atau tidak mengalami heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas, perhatikan pola pada grafik scatterplot antara residual standar (SRESID) 

dan nilai prediksi standar (ZPRED). Jika titik-titik pada sumbu Y memiliki jarak yang serupa, 

berarti tidak ada heteroskedastisitas yang terjadi. 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Hasil perhitungan software SPSS 23 

Berdasarkan Gambar 1, titik-titik tidak membentuk pola yang konsisten, menunjukkan 

penyebaran yang merata. Selain itu, data tersebar di sepanjang sumbu Y yang mencakup rentang 

angka 0 hingga evaluasi tingkat materialitas. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini 
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tidak terdapat heteroskedastisitas pada data. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi yang dipakai dalam penelitian ini telah layak dan dapat dilakukan analisis statistik 

selanjutnya. Berdasarkan data pengaruh tingkat profesionalisme auditor dan tingkat pengalaman 

auditor terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan 

dibantu program SPSS dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.153 .287  4.018 .000 

X1 .014 .145 .014 .098 .923 

X2 .602 .108 .805 5.558 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil perhitungan software SPSS 23 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa persamaan regresi linier berganda untuk 

data penelitian yang digunakan ini adalah sebagai berikut:  

Y = 1,153 + 0,014 X1 + 0,62 X2 + e 

Berdasarkan hasil regresi linear berganda, dapat diberikan interpretasi sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 1,153 menunjukkan bahwa jika tidak ada peningkatan pada 

tingkat profesionalisme auditor dan tingkat pengalaman auditor, maka skor kualitas 

sistem informasi akuntansi akan sebesar 1,153. 

2. Koefisien regresi untuk variabel tingkat profesionalisme auditor sebesar 0,014 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada variabel pertimbangan tingkat 

materialitas akan menghasilkan peningkatan skor sebesar 0,014. 

3. Koefisien regresi untuk variabel tingkat pengalaman auditor sebesar 0,602 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu unit pada variabel pertimbangan tingkat materialitas akan 

menghasilkan peningkatan skor sebesar 0,602. 

4.  

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.332 2 3.166 30.695 .000b 

Residual 3.198 31 .103   

Total 9.530 33    

a. Dependent Variable: Y 
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b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Hasil perhitungan software SPSS 23 

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat 

profesionalisme auditor (X1) dan tingkat pengalaman auditor (X2) terhadap pertimbangan 

tingkat materialitas dalam proses audit laporan keuangan (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi (sig.) yang sebesar 0,05 yang sama dengan 0,00, menunjukkan bahwa semua 

variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Uji Parsial (Uji T)  

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji T)  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.153 .287  4.018 .000 

X1 .014 .145 .014 .098 .923 

X2 .602 .108 .805 5.558 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil perhitungan software SPSS 23 

Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel Tingkat Profesionalisme Auditor (X1) tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas (Y), karena nilai 

signifikansi sebesar 0,923 yang lebih besar dari 0,05. Namun, terdapat pengaruh yang signifikan 

dari variabel Pertimbangan Tingkat Materialitas (Y) terhadap variabel Tingkat Pengalaman 

Auditor (X2), karena nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

 

Koefisien Determinasi  

Tabel 6. Koefisien Determinasi Simulthan 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .815a .664 .643 .321169 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil perhitungan software SPSS 23. 

Berdasarkan Tabel 6, didapatkan nilai R Square sebesar 0,664. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebesar 66,4% variasi dalam Pertimbangan Tingkat Materialitas dapat 

dijelaskan oleh peningkatan tingkat profesionalisme auditor dan kepercayaan auditor dalam 

proses audit transaksi keuangan. Sementara itu, sisanya sebesar 33,6% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, tidak terdapat hubungan antara tingkat profesionalisme auditor 
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dengan pertimbangan tingkat materialitas yang dipertimbangkan. Hal ini dikarenakan 

mayoritas auditor yang terlibat dalam penelitian ini adalah auditor yunior yang belum 

mencapai tingkat profesionalisme yang tinggi dan memiliki pengalaman kerja yang 

terbatas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

profesionalisme auditor tidak berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. 

2. Tingkat pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan materialitas 

dalam penelitian ini. Artinya, semakin berpengalaman seorang auditor dalam memeriksa 

laporan keuangan, semakin mampu ia mempertimbangkan tingkat materialitas suatu 

perusahaan. 
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